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I. PENGAJIAN

A. Pengertian Fengajian

Istilah pengajian di Indonesia bukanlah istilah baru, meiainkan istilah

yang sering drdengar dan sudah lama dikenal sebagai ciri khas yang hanya

dirniliki oleh umat Islam saja. istilah pengajian biasanya digunakan dalam

rangka rnernperkaya pengetahuan tentang ajaran agama Islam' kegiatan

pengajian bisa ditaksanakan sebagai rutinitas, seperti penga.lian bulanan'

pengajian dua rningguan, pengajlan mlngguan, pengajian tqurh menit (Kultum)

dan lain-lain,

Kegiatanpengajianbiasajugadilaksanakansebagaihalyang

kondisional seperti, Perayaan Maulid Nabi, lsro' Mi'roj, Tahun Baru Islam,

Aqiqoh, Walirnatul Arusv, Walirnatul Khitan, dan lainlain'

Adapun isi dalam pengajian tersebut adalah penvampaian materi-

materi aiaran agama Islam baik itu sifatnya baru atau siifatnya saling

mengingatkan antara satu sama lainn-va. Dengan begitu pengajian merupakan

kegiatan umat Islam vang berisi tentang penyampaian materi ajaran agarna

Islam baik sebagai kegiatan rutinitas maupun sebagai kegiatan kondisional'
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Sehingga pengajian menjadi bentuk lain dari dakwah Islamiah di samping

bentuk-bentuk 1ain.

t"intuk memtraiasi pcngertian pengajian, penuiis mengidentikkannya

dengan pengertian dakrvah.

Berikut ini pendapat para pakar mengenai pengertian dakwah :

1. Prof. Thoha YahYa Ornar" MA.

Mengungkapkan bahwa dakwah adalatr mengalak manusia dengan

cara bliaksana kepadajalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk

kemasiahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.

( Drs. H. Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Pn- Gaya Media Pratama,

Jakarta, 1997. cet" II, hai 32. )

2. Prof. H M Arifin, lvi.E'C-

Mendetinisikan dakwah sebagai suatu ajakan baik dalam bentuk

lisan, tulisan, tingkah 1aku, dan sebagainya, yang dilakukan secara sadar dan

berencana daiarn usaha mempengaruiri orang lain baik individual maupun

koleldif. Agar timtrul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap

rnengahayati dan pengamalan ajaraa agama {slarn sebagai Masage yang

disampaiakan kepadanya dengan tanpa adanva unsur paksaan'

\ Psikotosi Dulcwah , 1990 hal- 6 )
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3. Drs. H Mohamrnad Ali Azis,

Dakwah adalah segala bentuk aktifitas penyampaian ajaran agama

lslam kepada orang lain dengan berbagai cala yang brjaksana untuk

terciptanya indrvidu dan masyarakat yang mengahayati dan mengamalkan

aiaran agama lslarn dalam semua lapangan kehidupan

( Ilmu Dukwuh, Pn. Fak. Dakwah,1993, hal. 10 )

Dari beberapa pendapat para pakar tentang pengertian dakwah

diatas, diarnbil suatu pengertian bahwa pengajian itu identik dengan dakwah

iadi peneertian pengaiian adalah Penyampaian materl ajaran agama Islarn

dengan menggunakan dasar-dasar ayat-ayat Al-Qur'an dan Al- Hadits dan

dengan cala yang bijaksana agar bisa memberi pemaharnan kepada para obyek

dakwah ( rnanusia ) dalam menyebarkan dan mengamalkan agafrta islam.

Adapun titik temu antaraDakwah dan Penga3ian adalah sebagai berikut :

[. Sama-sama merupakan suatu istilah yang hanya dipakai daiarn agarna Islam

dan berfungsi sebagai penvebar luasana agama lslarn

2. Sarna-sarna merupakan suatu usaha yang bersifat menghimbau dan

mendorong oiang lain untuk mengamalkan ajaran agama islarn.

3. Sama-sama merupakan suatu kegiatan yang pelaksanaannya rnenghendaki

kesengaj aan kesungguhan dan ketertiban.

4" Sama-sarna bertujuan agar orang memahami ajaran agarna fslarn dalarn

berbagai aspek serta mengamalkannYa dalam kehidupan sehan-hari'
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Sernentara perbedaan yang ada dalarn Dakwah dan pengajian adalah :

1. Daktvah mencakup kegiatan yang umum dan bersifat luas, dan Pengajian

l.lanya mencakup kegiatan yang tertentu can bersifat khtlsus.

2. Kegiatan dakwah menggunakan ban5'ak metode dan penga;ian hanya

menggunakan metode yang lebih sedikit.

3. Pelaksanaan dakwah bisa langsung atau tidak langsung ( bi1-ha1 ), dan

pengajian pelaksanaannya berlangsung ada feed back ( imbal balik ).

Sementara maksud dari pengajian dalarn sknpsi ini adalah suatu

kegiatan yang diadakan oleh pihak yayasan pendidikan dan sosial ma'arif

(YPM) Sepanjang Taman Sidoa{o kepada seluruh lembaga pendidikan yang

berda dibawah naungannya terutarna di SMU Wachid Hasyim 2 Taman

Sidoarlo setiap bulan yang isinya adalah penyampaian materi ajaran agame

Islarn kepada para siswa. Adapun tujuan utarna dari kegiatan ini a<iaiah untuk

memperluas cakrawala pengetahuan aiaran agaffia Islam dan perubahan tingkah

laku yang lebih baik dari para siswa.

B.I)asar Kewajiban Dalcwah atau Pengajian

Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalarn Islam. dengan

dakwah Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Sebaliknya, tanpa

dakwah,Isiam akan semakin jauh dari masyarakat yang selanjutnya akan lernah

dari permukaan bumi.
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Dalam kehidupan masyarakat, dakwah berfrmgsi menata kehidupan

yang agamis menuju terwujudnya rnasyarakat yang harmonis dan bahagia'

ajaran Islam yang disiarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan manusia dan

masyarakat pada umumnya dari hal-hal yang dapat membawa kehancurannya.

Karena pentingnya dakwatr itulah, maka dakwah bukan pekerjaan yang

dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja, melainkan suatu pekerjaan yang

dibebankan dan diwajibkan bagi setiap pengikutnya. Dasar kewajiban dakwah

tersebut penulis kutip dari dua sumber hukum Islam, yaitu Al-Qur'an dan Al-

Hadits

1. DasarKewajiban Dakwah dalam Al-Qur'an

A. Surat At-Taubah ayat 7l

,tli{;rtr jt4yL;:i($|'$,i|;"X*i(ia"ry'i;}b

*l;;;ufi";5*;^L;;#""($, j'ii;l*;ri'2ii
-i!-i:2$a(;r.

Artinya-: " Dan orang-orangyang beriman , laki-laki dan perempuan,

sebagian mereka adalah menjadi penolong bagi yang lain.

Mereka menyuruh ( mengerjakan ) yang ma'ruf, mencegah

dari yang munkar, mendirikan sholat , menunaikan zakat, dan

mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan

diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya Atlah Maha Perkasa

lagi Maha Bijaksana.I

1 prof. H..ZuntDahlaq MA,, Dkk. Al-Our'an Dan Tafsirnvs.IV, PT.. Dhana Bhakti Wakaq

Yogyakartq 1SSO, hal. t8f-



Ayatinimenjelaskanbeberapasifatyangmelekatpadaorang

muktnin, yaitu :

a.orang-orangmukminmenyuruhmanusiaberbuatbaik(amar

ma'ruf).

b.orang-orangmukminmelarangmanusiaberbuatmunkar

(maksiat).

c.orang-orangmukminmengerjakansholatdengankhusyu,

dan tawadhu' dengan hati yang ikhlas'

d.orangg-orangmukminselainmengeluarkanzakat,tangan

mereka terbuka untuk kesejahteraan umat dan memberikan

sumbangan sosial.

e. orang-orang terus menerus berda diatas ketaatan kepada

Allah dengan meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat

dan mengerjakan segala perintah menurut kesanggupan'

B. Surat Ali Imron aYat 110

,$u;,:,#r,F'{;:#';Jf\ii*G'4'/.;til6ib
Arti nva, 

_;"ffiI"*thT3;,HT"l;T,H?,tf,*,;l3;JT*
yang munkar dan beriman kepada Allah ' ' ' ''"

2 Prof. H. Zaini Dahlan, MA.Dkk. At-Quf an dan Tafsimva ll, hal 21 '
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Pada ayat ini menegaskan bahwa umat Muhammad (umat Islam )

adalah umat yang terbaik dibandingkan dengan uamt-umat sebelumnya.

Kelebihan diatas disebabkan umat Islam memiliki tiga ciri selakigus

tugas pokok yaitu :

a. Beramar lvla'ruf ( merrgajak kepada kebaikan )

b. BerNahi munkar ( Mencegah kemungfuaran )

c. Beriman kepada Allah untuk landasan utama bagi segala langkahnya.

2. Dasar Kewajiban Dakwah menurut Al-Hadits

A. ffudits riwayat lmam Muslim

ir +r,' +i s:;,$:ti:;31:n,fr;v p:;."#i|L

/ r/
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Artinya : " Diceritakan oleh Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abi
Syaibah , Muhammad bin Abdullah bin Numair, Ishak bin

Ibrahim dan Abu Kuraib ----Lafadzhadits oleh Abu Kuraib

-- (Yahya dan Ishak mengatakan bahwa ia meriwayrtkan

hadits ini dan yang lain juga demikian termasuk Abu

Muawryah). Diceritakan oleh A'masy dari Syaqiq dadr

Usamah bin Zaid. Usamah bin Zaid berkata ; bahwa ia

ditanya , Apakah kamu pergi ke Usman dan berkata

kepadanya ? Usamah bn Zaid menjawab : apakah kamu

mengira bahwa saya tidak berkata kepadanya padahal kamu

sudah mendengar ? Demi Allah ! Saya telah berkata

kepadanya tentang sesuatu antara saya dengannya tanpa

membuka perkara yang membuat saya tidak suka untuk

menjadi orang yang mengawalinya dan saya tidak pernah

mernyuruh orang untuk mendukung saya menjadi

gubernur,.karena sesungguhnya gubernur itu sebaik-baiknya

manusia setelah saya mendengar Rosulullah bersabda :

Pada hari kiamat nanti ada seseorang yang dilempar ke

dalam neraka, sehingga keluar seluruh isi perutnya dan

berputar seperti berputarnya khimar pada lingkaran. Maka

seseorang tersebut berkumpul dengan ahli neraka yang lain'
Ahli neraka tersebut bertanya : Hai Fulan ! Apa yang

terjadi pada dirimu ? Apakah kamu tidak menyuruh kepada

yang baik dan mencegah yang munkar ? Maka si fulan

menjawab : Iya. Saya tetah menyuruh yang baik akan tetapi

saya tidak melaksanakannya dan saya telah mencegah yang

munkar akan tetapi saya mengerjakan kemunkaran

tersebut.3

Hadits ini menegaskan bahwa tuigas berdakwah adalah sangat

berat, sehingga hukumannya juga sangat berat. Karena jika tak

melaksanakan segala aW yang ia perintahkan kepada manusia lainnya

maka hukumannya adalah siksa neraka. Hadits ini juga mengandung

nilai pendidikan yang tinggi kepada semua komponen pendidikan agar

3 Iman Abi Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An- Naisaburi Shohih Muslim Juz IV. Darul Kutub

At- Ilmiah, Beirut, Libanon, Halaman I 5a "
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selalu melaksanakan peraturan yang telah ditetapkan dilingkungan

sarana pendidikan tersebut.

B. Hadits riwavat lmam Tirmidzi," 

rJ'; i; -* i: ir* # ;; q,ir r-l G L:";i:tG ";

ip t * UA i iti", 3t, *,#t ;r, rtl;ir 6zi-L5;qui; ti

Muhammad dari Amrbin Amr dan Abdillah Al-Anshori dari

Khudzaifah r.a. dari Nabi bersabda : demi dzat yang

menguasai diriku, haruslah kamu mengajak kepada

kebaikan dan haruslah kamu mencegah perbuatan mungkar

atau Allah akan menurunkan siksaya kepadamu. Kemudian

kamu berdo'a kepadaNya dimana Allah tidak akan

mengabulkan permohonanmu o

Hadits diatas yang didahului dengan sumpah Nabi

menunjukkan bahwa hanya ada dua pilihan bagi umat Islam, berbuat

Amar MA'ruf Nahi Munkar atau kalau tidak mereka akan mendapat

malapetaka dan siksa dari Allah serta Allah tidak menghiraukan lagi

permohonan mereka, karena mereka telah dianggap Allah sebagai umat

yang mengabaikan tugas agamayalg amat vital.

4 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah Al-Mutawatt@arul Fikr,
Beirut,Libanon. halaman 69. .

';;'i;'^+(tn&L{,;"!t^ifi'1rfi*t;StSJAV
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C. Tujuan Pengajian

Pengajian sebagar bentuk lain dari Dakwah yang merupakan kegiatan

umat Islam mempunyai beberapa tujuan.Adapun tujuan-tujuan tersebut adalah :

1. Mengislamkan orang Islam, artinya meningkatkan kualitas iman, Islam dan

Ihsan kaum muslimin sehingga mereka menjadi ofilng-orang yang

mengamalkan Islam secara keseluruhau ( Katrah )'

Sebqgaimana firman Allah dalam AlQur'an

' +ttA# i r:;te ;;' i,y:r l'ilr 
.,y'*:6

Ly*rr+ rKf'Yt ;;li71;r

Artinya : " Hai orang-orang beriman masuklah kamu kedalam Islam secara

keseluruhannyu d* jangan kamu turuti langkah-langkah syaiton,

sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagi kamr' ( Al-

Baqoroh: 208 ) 
)

t{al ini menunjukkan bahwa proses dalam pengajran sebagpi

bagran dari dakwah mengajarkan kepada manusia agar selalu belajar dan

mencari ilmu. karena sebagai umat Islam, manusia dalam mempertahankan

it'q -

dalamifkemuliuuan"i+.- manusia diperintahkan untuk menuntut ilmu dalam
tt

waktu yang tak terbatas selama hayat di kandung badan'

5 Prof. H. ZairuDaltTan @hd' 346



Proses ini mengarahlian manusia kepada pernahaman terhadap

ajarunlslam yang sempurna dan tidak terputus-ptttus, artinVa ketika manusia

sudah mempunyai pemaharnan yang tresar terhadap ajaran [slam, rnaka

dalam pelaksanaannl,a tidak akan mengalami keragua-raguan ( yakin )

Dengan begitu tr-rjuan pengajian ini, jika berhasil rnaka perubahan tingkait

iaku sebagai pengaruh dari kegratan pergaiian akan menjadi nyata dan terasa

2. Penyebaran kebaikan dan mencegah timburln-va serta tersetrarnva bentuk-

bentuk kemaksiatan yang akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan

rndividu dan rnasyarakat, sehingga menjadi inasvarakat yang tentram dengan

penr-rh keridhchan Allah.

Tujuan ini rnemang banyak dilakukan oleh urnat Islam, tetapi kendala

yang perlu <iiantisipai adalah mencegah kemungkaran ( Nahi Munkar )

disebabkan oleh frekwensinya lebih suiit mengendalikannya daripada

(memerintah kebaikanny 7 atnar makruf nahi munkar ). Ha1 rni trisa disebabkan

oleh tingkat keislamannya yang rendah dan karena pengaruh lingkungan dan

bisaiuga kurangnya figur ( uswah-uswah ) dari para dai'

FIal ini trerkartan dengan pendapat K.H. hnron Harnzah, beliau

mengatakan bahwa dakwah sekarang ini sangat tergantung kepada situasi dan

kondisiqra harus dinamis- sekarang ini harus fifo-trfty. Tapi dakwah di

lingkungan industri ini lebih banyak amar ma'ruflnya. karena tingkat
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keislamannya baru sekian prosen. Kalau diterapkan tebih banyak nahi

niunkarnya, akan berialan kurang baik.6

Keadaan ini menunjukkan bahlva kegiatan amar ma'ruf nahi munkar

harus beqalan sesuai dengan situasi dan kondisi yang tepat

Sementara KFt. Abdur Rohim mengatakan trahwa Dakwah sekarang

ini l:elum seimbang antara amar makruf nahi munkar dengan nahi rnunkar'

Voir:me na-hi rnunkar 6asih berkurang, sebab terlalu banyak rnauidloh tapi

kurang usrvah ( figur i contr.rh ) amar makmf memang gampang tapi nahi

munkarnya sr-llit7

Kedua pandangan yang dikernukakan mengarnbarkan betapa

banyaknya lapangan galapan yang harus dikerjakan dalam berdakwah karena

votrume nahi rnunkar )iang sulit dilaksanakan di jarnan akhir ini'

Membentuk individu dan masyarakat yang menjadi lslam sebagai

pegangan dan pandangan hidup iialam segala segi kehidupan baik politik,

ekonomi. sosial dan budaYa.

IsXan'l adalah merupakan agama sosial, yang mana isi ajarannya banyak

mementingkan penegakan keadilan di tengah-tengah masYarakat dan

menciptakan kebersamaan dan sefirangat gotong-royong yang satu dengan yang

l:irr

'i rMP,4. No. 150 r'\{aret i 1999 iirr. XIV. Hal. 8

' Ibfu!,hal.g
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Disamping itu, trslarn tarnpil dirnuka trumi ini bertuluan untuk

mengatast semLla problematika kehidupan ylng biasa diialani manusia dan

{siam tidak memandang manusia sebagai rrakhiuk individu yang terisolasi dari

kalayak raraai, tetapi lsiam rtemandang manusia sebagai makhluk yang

bennasyarakat ( sosiai )B pandangan semacafi? ini bisa kita dapatkan dalarn

surat Al-Fatlhah ,G_a;6\;'i;tvy
Artinya : " Han-v-a kepada-Mulah kami men;;embah dan hanya kepada-Mulah

kami rninta Pertoiongar, 
e

{^^---* irdividu walau melakukan sholat sendiri atau ibadal'r lainJllJi.iriS

rnasih tetap mengatasnamakan jamaah, memohon do'a kepada Tuhan dengan

memakai ungkapan-ungkapan j ama' ah.

Konsep inilah yang membuat rliantara umat Islam saling menjaga

kerukunan, untuk mewujudkan firman Allah

@\;5':*;, ) t, = -st)3)\U ;
Artinya : " Dan tidaklah kami mengutus-Mu ( Muhammad ) kecuaii menjadi

Rahrtat dr aiam ini. ( Al-Anbiya' 107 )-

Dr. yusuf Qardhawi, Islom Yans l)idan$uhan, Fn. Titian llahi Pers, \'ogyakai-ta. Cet. i. i996, hatr

68

Prol H. mahmnd Yunus dan Pinus Dali, Tafsir Al*Fatihah, Pri. Nur Cahaya, Yogyakarta. Cet. I
1986. hal 67.



D. $Iateri DakwahlPengajian

Dalam proses kegiatan dakwah ada satu unsur yang tidak boleh

dikesarapingkan. -vaitu maten dakwah karena un sur lnl sangat penting dalarn

berhasii tidaknya proses Legiatan dakw-ah. dalam hal ini sudah jelas bahwa

vang menjadi rnateri dakwah adalah a1aran agama Islam itr-r sendiri. Tetapl

ajaran trslarn yang dijadikan rnateri dakwah itu pada garis besarnya dapat

diklasifikasikan sebagai berikut : t(r

t. Aqidah yang meiiputi :

a. lman kepada Ailah

b. tman kepada Malaikat-NYa

c. lman kepada l(itab-kitab-N-va

d. [man kepada Rosul-rosul-NYa

e. lman kepada Han Akhrr

f,. {man kepada Qodlo dan Qadar

11. Syari'ah yang rneliputi

a. {badah ( dalam arti khusus ) .

1. Thoharoh

2 Sholat

3. Zakat

10 E rdurg Syaifudin Anshari, Wetwasan Islam. Pokok-pokok Pikiran Tentans IsLam d$n Um$lnva.

PT. Raia Grafindo Persada, Jakarta, Cet. [V, 1993,hal25.



4. Shaurn

5. Haji

b. Muamalah ( dalam ani luas ) :

1. Ai-qonuwril khas ( hukun: perdata )

a. lv{uamalah ( hukum niaga )

b. N,{unakahat ( hukum nikah )

c. Waratsah ( hukum waris )

2. Al-Qowumul 'am ( hukum Pubiik )

a. Jinayah ( hukum pidana )

b. Khilafah ( hukum Negara )

c. .Iihad ( hukum perang dan damai )

d. dan iain-larn.

{{i. Akhlak yaitu rnetrrputi :

a. Akhlaq terhadap ts'haliq.

b. Akhiaq terhadap rnahluq.v-ang rneliputi :

i. Akhlaq terhadap manusra.

- Diri sendiri,

- Tetangga.

- Mas-varakat lainnya.

2 .Akhlaq terhadap bukan manusia.

- Ftrora"
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- Fauna.

- dan lainJain.

E. Metode Dakwah / Pengajian.

L{etode dakwah adalah cara-cara-vang di pergunakan oleh seorang da'i

untuk menyampaikan maten dakrvah. 
li

Dalarn rangka menyampaikan rnateri dakwah, seorang da'i atau pelaku

dakrvah harus menggunakan trerbagai metode agar kesan dakwah -yang

disampaikan bisa meqradarkan obyek dakwah sehingga ab-vek dakwah dapat

menlalankan pesan dakwah tersebut.

Dalarn hal ini ada beberapa metode dakwah yang secara garis besarnva

dibagi menjadi tiga, yaitu : 12

tr. Dakwah Qouli,vah { lisan ) .vartu dakwah yang berbentuk ucapan atau lisan

-vang dapai didengar oleh mltra ciarwah ( dakrvah btilisarr )' Dakwah

Qouliyah ini meliPuti .

a. Khitobah / ceramah i retorika, Yaltu penyampaian daklvah secara lisan

drdepan beberapa orang. Diantara bentuk metode ini adalah : ceramah

agama, penga]lan. khutbah rum'at, fiIauldhotut hasanah, dan lain-lain.

,' DR. Wardi Bachti ar. Metodolosi Penelitiun llmu Dakn$h, PT. Logos wacana linru, Jakarta Cet l.

1997. hal 34
t' Ig,hal. 35



b. Mulahadah ( diskusi ), vaitu penyampaian dakwah dengan topik tertentu

rnelalui cara pertukaran pendapat diantara beberapa orang dalam suatu

pertemuan. Bentuk ini meliputi : seminar, simposiurn, debat terbuka, dan

lain-lain.

s. Tan,va Jawab. yaitu penyampaian dakwah dengan cafa memberikan

pertanyaan atau iawaban terhadap persoalan-persoalan yang diaiukan

oleh saiah satu pihak dalam sebuah pertemuan'

2. Dakrvah Kitabil,ah ( Tulisan ), yaitu penl,ampaian dakwah rnelalui tulisan.

Metode ini bisa disalurkan melalui rnedia massa, buku-buku, kitab-kitab

agafira, gambar, luktsan dan lain-lain.

3. Dakwah Amaliyah ( Dakwah tsil-hal ) yaitu peny-ampaian dakwah dengan

tidak menggunakan kata-kata ilsan maupun tuiisan tapi berupa tindakan

nvata. Dakwah bitr-hal ini bisa berupa uswatun hasanatr ( suri tauladan ),

bakti sosial, wisata dakwah, perkawinan, dan lain-larn.

4. Dakw.ah seni, meliputi seni lukis, seni tari, seni suara atau musik dan lain-

1ain.

II. TINGKAH LAI(U

A. Pengertian Tingkah laku

Sudah menjadi proses alam, manusia hidup itu bertumbuh. Dengan

pertumbuhan itu manusia dapat mengadakan penyesuaian- penyesuaian dengan



lingkungannya, sehingga terjalinnya suatu interaksi-interaksi yang berbentuk

pola tingkah laku yang beraneka ragam. Tingkah laku manusia sebagai hasil

dari interaksi-interaksi tersebut masih merupakan hal yang bersifat umum dan

belum jelas pengertiannya. Untuk mengetahui pengertian tingkah laku dan

membatasin.va agar tidak melenceng dari pembahasan judul skripsi ini, maka

penulis akan mengemukakan pendapat para pakar tentang pengertian tingkah

laku sebagai berikut.

i. Drs. Sudharsono. SH,

Tingkah iaku adalah periiaku dari setiap tindakan rnanusia atau hewan yang

dapat dilihat dengan mengalnatinya. Dengan kata lain ; reaksi total, motor

dan kelanjar yang ditrerikan oleh suatu organisme kepada suatu situasi yang

dihadapinya

( Kamus Filsufat dan Psikolosi. PT. Raneka Cipta, Jakarta' 1993' hal 22 \

2 Prof. DR H1 Chaliiah Hasan,

Tingkah laku adalah tidak hanya tiap reaksi, tiap respon atau apa saja yang

dikerjakan oleh seseorang tetapi juga apa yang dipikirkan pandangan-

pandangannya serta sikap-sikapnya terhadap bebrapa persoalan yang ada

didalam kehidupan dan lingkungan.

( Dimensi-dimensi Psikolosi Pendidikun, FT. Al-Ikhlas, Surabaya, 1994, hal. 56 )



3. Prof-" DR. F{. M. Arif,rn. M.Ed,

Tingkah laku adaiah Fenomena ( gejala ) dari keadaan psikologi yang

terlahirkan dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan dan menoapai tujuan

(taeias ).

{ Psikoloei Dakwah, suatu Pensontar studi, Pn. Bumi Aksara, Jakarta,1991, hal. 5 )

4. Drs. M. Ngalim Purwanto,

Tingkah taku adalah segaia kegiatan I tindakan / perbuatan manusia yang

keiihatan maupun yang tidak kelihatan, yang drsadari maupun yang tidak

dlsadarinya.

{ Psikolosi Pencliilik&n, PT. Remaja Rosda Karya, Banduns, i996, hal 0i )

Dari beberapa pendapatparapakar dalam memberikan definisi tentang

tingkah laku tersebut dapat disimpulkan dan dapat diambil suatu pengertian

bahwa tingkah lakur adalah segala kegiatan / tindakan i perbuatan manusia vang

merupakan getrala dari keadaan psikologi seseorang yang disadari atau tidak

disadari dalam rangka memenuhi kebutuhan dan rnencapai tujuan vang ada

didalam kehidupan lingkungan.

B. Macarn-macam Tingkah Laku

Menurut DR. Kartini Kartono tingkah laku dapat dibedakan menjadi :

1. Tingkah laku Nomal ialah tingkah laku yang adekwat ( serasi, tepat ) yang

bisa diterirna oleh masyarakat pada umumnya



2. Tingkah laku abnormal ialah tingkah iaku yang tidak adekwat, tidak bisa

diterima oleh masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma

sosia-i y"ang ada.

{ Putolosi sosial. Fn. Rajawali Pers. Jakarta, cet. I.Edisibaru, 1997, hal 12)

Dari kedua macam tingkah laku diatas menggambarkan bahwa tingkah

laku.v-ang normal dan abnormal adalah rnasih bersit-at umum, sehingga perlu

adanya penjelasan tentang bentuk-bentutri dari kedua lnacam tingkah laku

tersetrut diatas.

Agar mengarah kepada pembahasan skripsi ini penulis memtbkuskan

tingkah laku siswa yang ada di lingkungan sekolah, baik tingkah laku sisrva

liepada para guru maupun tingkah laku sisrva kepada para temannya. Berikut

ini kami mengemukakan pendapat para pakar tentang bentuk-bentuk tingkah

laku siswa yang ada di iingkungan sekolah.

Menurut DR. Kartini Kartono macam-macam tingkah laku dapat

berbentuk . kata-kata maki-makian, slag ( logat, bahasa populer ), kata cabul I

kata yang tidak senonoh, sumpah serapah, dialek-dtalek daiam drinia poiitik

rnaupun dunia krirninal, ungkapan-ungkapan sandi, pelacuran, pencurian,

kecanduan narkotika dan lain-lain.

{ Patolosi Sosiul,1997" hal. 14 )

Sementara raenurut Frof" Dr. S. Nasution, MA, nlacam-macaln

keiakuan anak daiam kelas dapat berpa, perbuatan yang menuniukkan

i.'0.
i



ketegangan, rasa cemas vang tampak pada siswa Yang menghisap jari, menarik-

narik tambut, perbuatan yang tidak bertailan dengan palajaran- seperti meirhat-

Iiteat ke depan, ke kanan-kiri, bercakap-cakap tau berbisik-bisik dengan ternan

lain, main-main dengan sesuatu, tidak mematuhi perintah guru, meiakukan

mengganggu pelajaran

Adapun menurut Drs. M. Dirnyati Mahmud-, tingkah traku siswa dapat

berupa bercakap-cakap tanpa ijin. berkelahi, mengumpat-umpat. menganggu

toman, membadut, mernperolok guru, meninggalkan tempat duduk tanpa izin,

mengolok-olok, mengambil barang-barang, mendorong-dorong teman.

{Psikotosi Pendidiksn,Pn. BPFE, Cet. i, i990, Yogyakarta, hai.205 )

Dari beberapa pendapat paru pakar tentang bentuk-bentuk tingkah

laku, penulis akan mengklasifikasikannya tingkah laku tersebut rnenjadi

tingkah laku yang dilakukan siswa kepada para gurtt dan sesama siswa baik di

lingkungan sekolah nlaupun di lingkungan masyarakat '

a. Klasifikasi tingkah laku siswa kepada para gurli

l. Tingkah laku yang normal

- Mematuhi segala Perintah guru

- Meninggalkan kelas dengan ijin guru

- Tidak mengolok-olok gunr

- Berkata yang baik kePada guru

l

l

l

i
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- Berkata --vanglelas tidak ungkapan sancii

- Mendengarkan apa yang disampaikan guru sampai selesai tanpa

menyela

2. Tingkah laku vang tidak normal

- F"'tembantah segala perlntah guru

- Meninggalkan kelas tanPa izin

- Mengolok-olok guru

- Memaki-maki guru

- Berkata lang cabul / kotor

- Bersumpah-sunipah

- F,,{engungkap dialek-dialek dunia politik / kriminal

- Menyela pembicaraan guni

b" Ktasitikasi trngkah laku siswa kepada sesama teman

1. Tingkah laku yang normal

- Berkata yang baik

- Tidak berkata yang menYindir,' sandi

- Trdak rnencuri

- Tidak suka narkotika

- Bersikap tenang

- Tidak suka berkelahi

- Mengahargar prestasi teman
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- Tidak mengganggu kelas

- Tidak pernah membr-lat marah

2. Tingkah laku yang tidak normal

- Memaki

- Berkata cabul i kotor

- Bersr-mpah serapah

- Mengungkap dialek kriminal I politik

- \4encuri

- Kecanduan narkotika

- Menghisap iari

- Menarik-narik rambut

- Meiihat ke kanan-kiri

- Mengganggu pelajaran

- Berkelahi rnengumpat

- Membadut

- Mendororong-dorongteman

C" Proses Pembentukan Tingkah Laku

Tingkah laku merupakan bagian dari kepribadian, oleh karena itu

proses pernbentukan tingkah lakii tidak lepas dan proses pernbentukan

kepribadran
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Tahapan ini lebih dititik beratkan pada perkembangan akal dengan jalan

memberikan pengetahuan dan pengerrian, minat dan sikap ( pengarahan ).i7 :

- Formil, yaitu pembentukan yang dilaksanakan dengan latihan-latihan

cata berfikir dengan kal dapat ditanamkan pengertran dengan pengertian

( kenai sesuatu ) akan tertanam minat yang cencierung ke arah terseijut.

- Materiil, yaitu pembentukan yang berupa ihnu pengetahuan yang terdiri

dari ilmu duniawi kesusiiaan dan keagamaan.

- {ntensil, yaitu pengarahan wadah yang telah terisi ini digerakkan,

digulingkan kearah tertentu. Atau trebih .jerasnya yaitu kearah

terbentuknya kepribaciian mushm.

3. Fernbentukan kerohanianyang luhur

Pada tahap ini diusahakan tercapainya manusia dewasa yang rohaniahnya

trark dengan pendidikan terhadap ruh. karena ruh merupakan komponen

terpenting dan terkuat, untuk membebaskan diri dari batas-batas materi. 18

Adapun cara mendidik ruh adalah : i'l

1. Mengadakan hubungan dengan penciptan-va dengan menanamkan

perasaan hati akan adanya Alloh, menanamkan perasaan hati bahwa

Ailoh selalu mengawasi kehidupan, Menanamkan rasa takut, rasa cinta

" Ibiil,hal. ss
t8 Dr. Ali Abdul Haiim Mahmud, Islam dun Pembinaan Kepribadian pT. Akademika pressindo,

Jakarta Cet. I, 1995, hal 5
le mid.ttal. o



dan rasa tentrem.

Menempatkan ruh tetap dalam wilayah ketaatan kepada Alloh

Mendidik ruh dengan ibadah.

Dengan demikian proses ini akan tercapai kesempurnaan oleh

individur itu sendiri melaiui penanaman keimanan.

Oleh karena itu pembentukan kepribadian mrerupakan juga

pembentukan tingkah laku" maka dua komponen inr saling melengkapi jika

kepribadian baik, rnaka tingkah laku akan baik juga, dan tregitu .juga

sebaiiknya -1ika kepribadiannya jelek maka tingkah lakunyapun jelek juga

Disamping itu pernakaian sebut kepribadian selaiu dikaitkan ciengan poia-

pola tingkah iaku r-rianusia 1'aiig 
'berii"i)urrgaii dengan noflna-norrna tentang

- irl
bark dan buruk. '-

D. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingliah Laku

Falitor penunjang dan penghambat tingkah laku adalah suatu l'lal .vang

bersifat umum. bahwa pembentukan trngkah laku seseorang pada umumnya di

pengaruhi oieh dua faktor yang rnana faktor tersebut bisa bersifat positif bisa

pula bersifat negatif tergantung pada peran dari masing-rnasrng tersebut.

2.

a
3.

20 Drs- M. Ngalim Purwaato, lvlP , Psikolasi Pendidikan,P-I
1995, hal 140.

R.emaja Rosda Karya, Bandung Cet )il,
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Faktor Penunjang

1. Faktor lntern ( dari dalarn diri )

Faktor ini disebut faktor pembawaan vang berarti segala

sesuatu yang dibawa selak lahir baik yang bersifat kejiwaan maupun yang

bersifat.jasmaniyah atau semua sit'at-sifat, ciri-ciri dan kesanggupan yang

dibaua seiak lahir.rr

2. Faktor Ekstra ( dari lingkungan )

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada diiuar diri anak

vang ffiemberikan pengaruh terhadap pengaruhnya. 2' Faktor ekstra ini

dibagi menladi 3 bagian yaitu :

- Lingkungan keluarga

- Lingkungan sekolah

- n-ingkungan masyarakat 23

a. Lingkungan Keluarga

Keluarga mempunyai anggota yaitu bapak, ibu, anak dan

pembantu. Mereka diharapkan agar berhias dengan akhlaq Islam

daiarn setiap kehidupannya. t' penerapan akhlaq ini hanls ditrakukan

baik di rumah maupun diluar rumah secara seirnbang.

21 Drs. Ngalim Purwanto, }.[P., Op.Cit,hat.25
22 Drs. Amin Daien Indraku *u*u, p"iort* n-u p"oAdi*oo, Pn. Usaha Nasional, Surabayq hal g4
23 Prof Dr. sunan l** Bu*u&b , Andi offset, yogyakarta,

1993, hal" I 18

'u Dr. Ali Abdutr FIaIim Mahmud, Ap.Cit,hal. 4l



seseorang. Fengaruhnya sering tidak kita sadari, bahwa sikap

pandangan hidup kita rnerupakan juga sikap dan pandangan hidr_rp

masyarakat kita.

i\{aka dari tingkah laku seseorang kita dapat mengetahui

sedikit banyak keadaan masyarakat orang itu. Dengan pertruatan lain,

tingkah laku dan sikap seseorang merupakan cermin dari masyarakat

dimana ia hidup. :7

IIT. PENGARUI{ PENGAJIAN BTJLANAN TEREADAP TINGKATI LAKU

SISWA

Pengajian bulanan merupakan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan

yang tujuannya memupuk keirnanan para siswa dan gunr agar para slswa dapat

bertingkah laku yang baik berdasarkan ajaran Nabi Muhammad SAW yang

bersumber kepada Al-eur'an dan Hadjts.

Fernbinaan keagamaan seperti ini sangat besar pengaruhnya dalam

kehidupan sehari-hari karena tanpapembinaan keagamaan seseorang tidak dapat

merasakan kebahagiaan dan ketenanagn hidup, tanpa pembinan keagamaan

kekuasaan dan kedudukan dapat digunakan untuk mengahncurkan kehidupan

27 Drs. Koestoer Partowisastro , Dinamika Psihofosi Sosial pn. Erlangga, Jakarta, Cet. Itr, 19g3,
hal.69



dapat merusak iman dan akhlaq ( tingkah laku ) siswa, sehingga perlu adanva

kegiatan keagamaan guna menunjang minrmnya lam pelajaran agama Islam.

Kegiatan itr.r salah satunya adalah kegiatan pengajian trulanan"

Dengan demikian dalam kegiatan dakwah yang salah satunya berupa

pengajran i,-ang di daiamya tercakup beberapa materi pokok keislarnan vaitu

aqidah, akhlaq- syari'ah, Al-qur'an dan Al Hadits, sehingga diharapkan dapat

mempengaruhi bentuk-bentuk tingkah laku para siswa. Untuk lebih jelasnya

pengaruh pengajian bulanan terhadap tingkah laku adalah melalui indikator yang

teqlacii yaitu :

a. Semakin bertanrbanya pengetahuan terha-dap a1arafi agama islarn semakin

yakin akan kebenaran agama Islarn.

b. Tercegahnya pertruatan yang tidak sesuai dengan jaran agama Islam sehingga

di masyarakat mereka rnenjadi Uswatun Hasanah.

c. Terhentuknya individu dan masyarakat yang islarni, sehingga tercipta

masyarakat iiang afilan dan tentram.

Dengan demikian kegiatan pengajian dapat dijadikan sebagai salah

satu fbktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa baik kepada guru, sesama

siswa dan kepada orang tua serta kepada masyarakat.




